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ABSTRAK: Pada saat praktikum biologi kelas 11 di SMA/MA, siswa menggunakan buku teks 

biologi dari perpustakaan dan LKS yang ditulis oleh guru pada lembaran kertas sebagai panduan 

dalam mengerjakan latihan. Namun, ketersediaan buku biologi yang ada di perpustakaan tidak 

mencukupi dan tidak semua siswa dapat memanfaatkannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan penuntun praktikum materi mobilitas pada manusia kelas XI SMA/MA dengan 

pendekatan inkuiri bebas dimodifikasi. Penelitian pengembangan ini menggunakan model Plomp 

yang terdiri dari tiga tahapan pengembangan yaitu, tahapan pendahuluan (preliminary research 

phase), tahapan prototip (prototyping phase), dan tahapan penilaian (assesment phase). Instrumen 

penelitian yang dipakai untuk memperoleh data validitas, kelayakan, kemudahan dan efektifitas 

adalah angket dengan Skala likert. Uji efektifitas sikap peserta didik dinilai dengan lembar 

penilaian observasi sikap, dan uji efektifitas keterampilan dengan penilaian laporan praktikum. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan rumus presentase dan dianalisis secara deskriptif sehingga 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan kategori validasi, kelayakan, kemudahan dan efektifitas. 

Hasil penelitian ini, yaitu (1) penuntun praktikum dinyatakan sangat valid (85,31%) berdasarkan 

hasil validasi ahli; (2) penuntun praktikum dinyatakan sangat layak (88,33%) berdasarkan hasil 

penilaian one to one dan sangat layak (86,67%) berdasarkan hasil penilaian small group; (3) 

penuntun praktikum dinyatakan sangat mudah (93,13%) berdasarkan penilaian guru dan sangat 

mudah (86,31%) berdasarkan penilaian peserta didik, (4) penuntun praktikum sangat efektif untuk 

aspek sikap (96,87%) dan aspek keterampilan (81,52%).  

Kata Kunci: penuntun praktikum, sel dan pelintasan zat, inkuiri bebas dimofikasi 
  

ABSTRACT: During the 11th-grade biology practicum at SMA/MA, students use biology 

textbooks from the library and worksheets written by the teacher on sheets of paper as guides for 

their exercises. However, the availability of biology books in the library is insufficient, and not all 

students can access them. This research aims to develop a practicum guide on human mobility 

material for 11th-grade SMA/MA students using a modified free inquiry approach. This 

development research uses the Plomp model, which consists of three development phases: the 

preliminary research phase, the prototyping phase, and the assessment phase. The research 

instruments used to obtain data on validity, feasibility, ease of use, and effectiveness were 

questionnaires with a Likert scale. The effectiveness of students' attitudes was assessed with 

attitude observation sheets, and the effectiveness of skills was evaluated with practicum report 

assessments. The research data were analyzed using percentage formulas and descriptively 

analyzed to obtain results that fit the categories of validation, feasibility, ease of use, and 

effectiveness. The results of this research are: (1) the practicum guide was deemed very valid 

(85.31%) based on expert validation results; (2) the practicum guide was deemed very feasible 

(88.33%) based on one-to-one assessment results and very feasible (86.67%) based on small 

group assessment results; (3) the practicum guide was considered very easy to use (93.13%) based 

on teacher evaluations and very easy to use (86.31%) based on student evaluations; (4) the 

practicum guide was very effective for attitude aspects (96.87%) and skill aspects (81.52%). 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan bahan ajar dalam pendidikan biologi sangat penting untuk 

meningkatkan hasil belajar, pemahaman, minat, dan motivasi siswa. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar yang tepat berdampak positif 

pada prestasi akademik siswa (Sugiharni & Suwastika, 2021). Bahan ajar 

merupakan komponen penting yang mendukung proses pembelajaran, membantu 

pemahaman dan keterlibatan siswa (Ramadhani, 2023). Pentingnya penggunaan 

bahan ajar yang selaras dengan lingkungan siswa adalah cara untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa dan pengembangan pengetahuan dalam pendidikan sains 

(Laila et al., 2022). Eliyanti (2016) menjelaskan bahwa bahan ajar sangat 

membantu guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran. 

Menurut Cahyadi (2019), bahan ajar seharusnya disusun berdasarkan kebutuhan 

untuk menunjang tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran biologi tidak hanya dilakukan secara tatap muka langsung di 

kelas, namun juga dilakukan praktikum baik di alam maupun di laboratorium. 

Praktikum dalam pembelajaran biologi merupakan metode yang sangat efektif dan 

penting dalam membantu siswa menguji serta menerapkan teori-teori yang 

dipelajari melalui pengalaman langsung di laboratorium atau di lapangan (Qisthi, 

2023). Kegiatan praktikum ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-

konsep ilmiah secara lebih mendalam, tetapi juga mengasah keterampilan ilmiah 

mereka serta mencegah rasa jenuh dalam pembelajaran (Anggrella et al., 2021). 

Menurut Jayah (2024) dan Carolina et al. (2019), praktikum menjadi komponen 

penting dalam pembelajaran biologi, karena dapat memberikan pengalaman 

langsung yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Selain 

itu, praktikum juga dapat membantu dalam pengembangan keterampilan kerja 

ilmiah siswa (Sastria et al., 2020). Dengan demikian, pengembangan penuntun 

pembelajaran praktikum yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa 

menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi (Supriyadi, 

2018). 

Pengembangan penuntun praktikum memegang peranan penting dalam 

memfasilitasi pengalaman laboratorium yang efektif bagi siswa. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan dalam merancang penuntun praktikum adalah 

pendekatan inkuiri bebas dimodifikasi, yang menekankan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan keterlibatan aktif dalam proses ilmiah (Komisia, 2024). 

Menurut Karlina (2019), inkuiri bebas dimodifikasi merupakan gabungan atau 

modifikasi dari inkuiri terbimbing dengan inkuiri bebas. Pendekatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan 

masalah, dan pemahaman siswa secara menyeluruh terhadap konsep-konsep 

ilmiah (Andriani et al., 2018). Dengan memasukkan unsur-unsur penyelidikan 

terbimbing dan penyelidikan ilmiah ke dalam buku petunjuk praktik, pendidik 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan merangsang 

(Boimau et al., 2022). 
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Harahap (2017) menegaskan bahwa pendekatan inkuiri bebas dimodifikasi 

menekankan pada kegiatan belajar siswa aktif dengan cara menemukan konsep 

sendiri. Siswa diharapkan dapat memecahkan masalah dengan mengumpulkan dan 

mengolah data secara ilmiah untuk mendapatkan jawaban. Menurut Damopolii et 

al. (2014), pendekatan inkuiri bebas dimodifikasi lebih menciptakan ketertarikan 

siswa pada saat praktikum berlangsung. Pengembangan penuntun praktikum 

dengan pendekatan inkuiri bebas dimodifikasi dapat memfasilitasi siswa bekerja 

secara mandiri untuk menentukan jawaban dari permasalahan serta mampu 

berpikir kritis dan integratif terhadap masalah yang diajukan di awal kegiatan 

praktikum. Nurhadi et al., (2021) telah membuktikan bahwa dengan pendekatan 

inkuiri bebas dimodifikasi yang diintegrasikan pada panduan praktikum Struktur 

Hewan telah mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan mahasiswa, baik 

dari keterampilan membedah maupun keterampilan menggambar. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada bulan Oktober 2023 

dengan salah seorang guru biologi SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan kabupaten 

Pesisir Selatan, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran materi sel, 

deselenggarakan tiga praktikum yaitu pada materi struktur sel, perbedaan antara 

sel hewan dan sel tumbuhan, dan materi difusi dan osmosis. Namun dalam proses 

pembelajaran tersebut, guru hanya melaksanakan satu kegiatan praktikum, yaitu 

pada materi difusi dan osmosis. Untuk melaksanakan kegiatan praktikum tersebut, 

guru menyampaikan informasi saat melaksanakan praktikum guru menggunakan 

LKPD yang dirancang dengan tulis tangan yang dibuat pada kertas double follio 

dan siswa mengakui kurang memahami materi. Dengan demikian, diperlukan 

pengembangan penuntun praktikum dengan pendekatan inkuiri bebas dimodifikasi 

pada materi sel dan pelintasa zat melalui membran.  

 

METODE 

Studi ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 

dengan model Plomp yang terdiri atas 3 tahapan yaitu Tahap Studi Pendahuluan 

(Preliminary Research Phase); Tahap Pengembangan atau Prototip (Development 

or Prototyping Phase); dan Tahap Penilaian (Assesment Phase). Model ini 

menyediakan pendekatan terstruktur untuk melakukan penelitian yang melibatkan 

pembuatan dan pengujian produk atau intervensi pendidikan. Studi pendahuluan 

digunakan untuk menganalisis kebutuhan dalam mengembangkan penuntun 

praktikum. Tahap pembuatan prototipe merupakan tempat desain dan pembuatan 

penuntun praktikum. Tahap penilaian merupakan tempat uji efektivitas penuntun 

praktikum yang telah dikembangkan dievaluasi (Lisa, 2021).  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner 

validasi, kelayakan, dan kemudahan. Analisis data skor validasi, kelayakan, dan 

kemudahan digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 

Nilai validasi, kelayakan, dan kemudan dikonversi dalam kategori menggunakan 

kriteria yang dikembangkan oleh Riduwan (2013) sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Validitas, Kelayakan dan Kemudahan Penuntun Praktikum  
 

Kriteria Nilai (%) 
Kategori 

Validitas Kelayakan Kemudahan 

81–100 Sangat Valid Sangat Layak Sangat Mudah 

61–80 Valid Layak Mudah 

41–60 Cukup Valid Cukup Layak Cukup Mudah 

21–40 Kurang Valid Kurang Layak Kurang Mudah 

0–20 Tidak Valid Tidak Layak Tidak Mudah 
 

Analisis data efektifitas penuntun praktikum dengan pendekatan inkuiri 

bebas dimodifikasi terhadap sikap dan keterampilan siswa adalah menggunakan 

rumus berikut ini. 

P = (F/N) x 100% 

Keterangan: 

P  : Persentase 

F  : Jumlah skor yang diperoleh 

N  : Total skor 

Persentase tingkat keefektifan penuntun praktikum terhadap sikap dan 

keterampilan siswa dikonversi dalam kategori menggunakan kriteria yang 

dikembangkan oleh Sudjono (2005) sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Keefektifan Penuntun Praktikum 
 

Kriteria Pencapaian (%) Kategori 

81–100 Sangat Efektif 

61–80 Efektif 

41–60 Cukup Efektif 

21–40 Kurang Efektif 

0–20 Tidak Efektif 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan penuntun praktikum biologi dengan pendekatan inkuiri 

bebas dimodifikasi telah dilaksanakan dengan tahapan, yaitu tahap pendahuluan 

(preliminary research phase), tahapan pengembangan atau prototip (development 

or prototyping phase) dan tahapan penilaian (assesment phase). Deskripsi hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tahap Pendahuluan 

Tahapan pendahuluan dilakukan untuk mendefenisikan syarat-syarat yang 

dibutuhkan untuk pengembangan buku penuntun praktikum biologi. Adapun 

kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah wawancara dengan guru mata 

pelajaran biologi yang telah dilakukan oleh penulis pada Bulan Oktober 2023 

kelas XI SMAN 1 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sekolah sudah menyediakan sarana dan prasarana yang 

mendukung untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran dan proses kegiatan 

praktikum di laboratorium sekolah. Kegiatan praktikum yang telah dilakukan oleh 

guru di kelas XI baru pada materi difusi dan osmosis, struktur jaringan tumbuhan, 
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dan jaringan hewan. Selain itu, guru juga menjelaskan bahwa guru membuat 

lembar kerja praktikum di kertas double folio. 

Tahap Pengembangan atau Prototip 

Tahap pengembangan atau prototip merupakan tahapan desain produk yaitu 

membuat penuntun praktikum dengan pendekatan inkuiri bebas dimodifikasi pada 

materi mobilitas pada manusia kelas XI SMA/MA. Produk yang dikembangkan 

kemudian dilakukan formative evaluation. Menurut Plomp & Nieveen (2013), 

evaluasi mempunyai beberapa lapisan yang meliputi evaluasi sendiri (self 

evaluation), tinjauan para ahli (expert review), evaluasi perorangan (one to one), 

dan evaluasi kelompok kecil (small group). Penuntun praktikum yang 

dikembangkan telah divalidasi oleh 3 orang ahli (Tabel 3) dengan hasil bahwa 

penuntun praktikum yang dikembangkan sangat valid dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. 
 

Tabel 3. Hasil Penilian Validasi Penuntun Praktikum Sel dan Pelintasan Zat 

Melalui Membran 
 

No Aspek 
Nilai Validasi 

JSM NV (%) Kriteria 
V1 V2 V3 

1 Isi 66 - - 65 88,00 Sangat Valid 

2 Bahasa 32 35 30 105 92,38 Sangat Valid 

3 Didaktik - 51` - 70 72,86 Valid 

4 Kegrafikaan - - 66 75 88,00 Sangat Valid 

Rata-rata 85,31% Sangat Valid 
 

Penuntun praktikum yang sudah direvisi kedua, dilakukan penilaian evaluasi 

satu persatu (one to one) dengan menentukan 3 orang siswa yang memiliki 

kemampuan berbeda (tinggi, sedang, rendah). Adapun hasil evaluasi sebagaimana 
disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Pengembangan Penuntun Praktikum Materi Sel dan 

Pelintasan Zat Melalui Membran dengan Pendekatan Inkuiri Bebas 

Dimodifikasi pada Subyek 3 Siswa 
 

No Aspek 
Siswa 

SP SM NKI (%) Kriteria 
1 2 3 

1 Tampilan dan warna 

gambar 

18 12 16 46 60 76,66 Layak 

2 Jenis dan ukuran huruf 9 10 9 28 30 93,33 Sangat Layak 

3 Tata Letak 5 5 5 15 15 100,00 Sangat Layak 

4 Penyajian materi 5 5 4 14 15 93,33 Sangat Layak 

5 Bahasa 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Layak 

6 Tampilan penuntun 

praktikum 

4 4 3 11 15 73,33 Layak 

Rata-rata 88,33% Sangat Layak 

 

Penuntun praktikum yang sudah direvisi ketiga, dilakukan penilaian 

kelompok kecil dengan memiliki acak sebanyak 6 orang siswa dan diperoleh hasil 

sebagaimana disajikan pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Pengembangan Penuntun Praktikum Materi Sel dan 

Pelintasan Zat Melalui Membran dengan Pendekatan Inkuiri Bebas 

Dimodifikasi pada Subyek 6 Siswa 
 

No Aspek 
Peserta Didik 

SP SM 
NKI 

(%) 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

1 Tampilan dan 

warna gambar 

16 18 19 19 19 18 109 120 93,33 Layak 

2 Jenis dan ukuran 

huruf 

10 8 9 9 9 14 54 60 93,33 Sangat Layak 

3 Tata Letak 4 4 5 4 4 6 27 30 83,33 Sangat Layak 

4 Penyajian materi 5 3 4 4 5 5 26 30 83,33 Sangat Layak 

5 Bahasa 4 3 5 5 5 5 27 30 93,33 Sangat Layak 

6 Tampilan  4 4 5 5 5 4 27 30 90,00 Layak 

 Rata-Rata 89,44% Sangat Layak 

 

Tahap Penilaian 

Tahap penilaian produk berupa penuntun praktikum dengan pendekatan 

inkuiri bebas dimodifikasi pada materi mobilitas pada manusia kelas XI SMA/MA 

dilakukan melalui uji lapangan untuk menguji kemudahan dan uji efektifitas. 

Penuntun praktikum yang telah dikembangkan, dilakukan penilaian kemudahan 

penggunaan oleh guru sebagaimana disajikan pada Tabel 6 dan penilaian 

kemudahan oleh siswa sebagaimana disajikan pada Tabel 7. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Kemudahan Pengembangan Penuntun Praktikum Materi Sel dan 

Pelintasan Zat Melalui Membran dengan Pendekatan Inkuiri Bebas 

Dimodifikasi oleh Guru 
 

No Aspek SP SM NKm (%) Kriteria 

1 Kemudahan penggunaan 78 80 98,75 Sangat Mudah 

2 Efektifitas penggunaan 39 40 95,00 Sangat Mudah 
3 Manfaat  49 50 97,77 Sangat Mudah 
4 Interpretasi materi dan kegiatan 

praktikum  

10 10 100,00 Sangat Mudah 

 Rata-rata   93,13% Sangat Mudah 
 

Tabel 7. Hasil Uji Kemudahan Pengembangan Penuntun Praktikum Materi Sel dan 

Pelintasan Zat Melalui Membran dengan Pendekatan Inkuiri Bebas 

Dimodifikasi oleh Siswa 
 

No Aspek SP SM NKm (%) Kriteria 

1 Kemudahan penggunaan 2.972 3.600 83,04 Sangat Mudah 

2 Efektifitas penggunaan 1.493 1.800 84,29 Sangat Mudah 
3 Manfaat  1.721 2.025 86,51 Sangat Mudah 
4 Interpretasi materi dan kegiatan 

praktikum  

391 450 91,43 Sangat Mudah 

 Rata-rata   86,31% Sangat Mudah 
 

Penuntun praktikum yang telah dikembangkan, dilakukan uji keefektifan 

terhadap sikap dan keterampilan siswa sebagaimana disajikan pada Tabel 8 dan 

Tabel 9. 
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Tabel 8. Hasil Uji Efektifitas Penggunaan Penuntun Praktikum dengan Pendekatan 

Inkuiri Bebas Dimodifikasi Pada Aspek Sikap Siswa 
 

No Aspek SP SM NE (%) Kriteria 

1 Disiplin 61 64 95,31 Sangat Efektif 

2 Tanggung Jawab 64 64 100,00 Sangat Efektif 

3 Kerjasama 61 64 95,31 Sangat Efektif 

 Rata-rata   96,87% Sangat Efektif 
 

Tabel 9. Hasil Uji Efektifitas Penggunaan Penuntun Praktikum dengan Pendekatan 

Inkuiri Bebas Dimodifikasi pada Aspek Keterampilan Siswa 
 

No Rentang Nilai  Jumlah Siswa PPP (%) Kriteria 

1 81-100 6 89,83 Sangat Efektif 

2 61-80 9 73,22 Efektif 

3 51-60 - - - 

4 41-50 - - - 

5 31-40 - - - 

6 21-30 - - - 

7 0-20 1 0 Tidak Efektif 

 Rata-rata 81,52% Sangat Efektif 
  

Berdasarkan hasil uji validitas penuntun praktikum pada materi sel dan 

pelintasan zat melalui membran di kelas XI SMA/MA dengan pendekatan inkuiri 

bebas dimodifikasi yang dilakukan oleh 3 validator ahli telah menyatakan sangat 

valid. Artinya, pengembangan penuntun praktikum materi sel dan pelintasan zat 

melalui membran di kelas XI SMA/MA dengan pendekatan inkuiri bebas 

dimodifikasi telah memenuhi aspek isi, kebahasaan, didaktik, dan kegrafikaan, 

sehingga penuntun praktikum dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.  

Hasil uji validitas dari aspek isi yaitu sangat valid yang menegaskan bahwa 

penjabaran materi sel dan pelintasan zat melalui membran sudah sesuai dengan 

capaian pembelajaran, elemen pemahaman biologi, elemen keterampilan proses 

sains, dan tujuan pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Queen et al. 

(2024) bahwa bahan ajar dengan materi yang berisikan pengetahuan, susunan 

materi disusun secara rinci dan menunnjukkan kompetensi capaian pembelajaran 

secara penuh dapat membuat ketertarikan siswa dalam belajar dan membantu 

siswa dalam kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran. Sedangkan hasil dari uji 

validasi aspek kebahasaan yaitu sangat valid yang menegaskan bahwa penuntun 

praktikum pada materi sel dan pelintasan zat melalui membran sudah memuat 

kaidah ejaan, bahasa yang efektif dan juga efisien serta pembentukan paragrafnya 

sudah sesuai dengan kaidah penulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarah 

(2022) penggunaan bahasa yang harus diperhatikan dalam baha ajar seperti tata 

bahasa (kata dan kalimat), kosa kata (termasuk istilah), ejaan, dan makna.  

Hasil uji validitas aspek didaktik yaitu valid yang menegaskan bahwa 

penjabaran materi dalam penuntun praktikum yang dikembangkan berdasarkan 

capaian pembelajaran yang mencangkup elemen pemahaman biologi, elemen 

keterampilan proses sains, dan tujuan pembelajaran disusun secara sistematis 

menurut komponen penuntun praktikum. Menurut Isrika et al., (2022), komponen 

penuntun praktikum yang baik yaitu adanya judul, tujuan, dasar teori, alat dan 
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bahan, cara kerja, dan evaluasi. Sedangkan hasil dari uji validitas aspek 

kegrafikaan yaitu sangat valid yang menegaskan bahwa penuntun praktikum yang 

dikembangkan memiliki desain yang menarik, dari segi ukuran, font, layout, isi, 

tampilan gambar, warna, dan cover. Pada cover penuntun gambar sudah 

disesuaikan dengan materi yang dibahas dan pada setiap kegiatan praktikum 

diberikan gambar pendukung agar siswa lebih memahami isi dari penuntun 

praktikum. Hal ini sesuai dengan pendapat Handayani et al., (2014) bahwa bahan 

ajar dinyatakan cukup valid karena telah memenuhi persyaratan aspek kegrafikaan 

yaitu pemilihan jenis huruf, penggunaan ukuran huruf, ketepatan pemilihan 

gambar dan tata letak gambar, tampilan tema dan pemilihan warna. Pendapat lain 

ditegaskan oleh Yuswati (2017) bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

gambar akan menarik daya pikir siswa, sehingga membuatnya lebih cermat dalam 

mengamati semua langkah pembelajaran dan dapat menghubungkan berbagai 

teori melalui bukti kongkrit dari gambar-gambar yang dilihat. 

Hasil analisis angket kelayakan diketahui bahwa pengembangan penuntun 

praktikum pada materi sel dan pelintasan zat melalui membran yang di uji 

cobakan pada tahap prototip revisi kedua (one to one) diperoleh hasil sangat layak 

(83,33%) dengan 3 orang siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda. Hasil 

uji kelayakan ini dapat disimpulkan bahwa penuntun praktikum dari segi tampilan 

gambar, penyajian materi, ukuran huruf sudah sesuai. Selanjutnya, uji kelayakan 

pada tahap prototip revisi ketiga (small group) diperoleh nilai sangat layak yang 

meliputi tampilan gambar dan warna gambar, jenis dan ukuran huruf, tata letak, 

penyajian materi, bahasa dan tampilan penuntun praktikum. Dengan demikian, 

penuntun praktikum yang dikembangkan sangat layak karena sudah memenuhi 

aspek dari uji kelayakan. Menurut Magdalena et al., (2020) secara umum aspek 

kelayakan dapat memberikan kemudahan siswa untuk membaca, seperti bentuk 

teks, pengetahuan pembaca kesukaran kosa kata, struktur teks yang disajikan, 

bentuk tulisan yang digunakan atau topografi, aspek grafik yang digunakan serta 

gaya tulisan yang dipakai.  

Hasil uji lapangan yang dilakukan oleh guru dan siswa di dapatkan kriteria 

sangat mudah karena pada penuntun praktikum terdapat aspek kemudahan pada 

petunjuk penggunaan penuntun praktikum, tahapan inkuiri bebas dimodifikasi 

mudah dipahami serta materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa. Hasil 

penilaian ini menegaskan bahwa penuntun praktikum pada materi sel dan 

pelintasan zat melalui membran telah memenuhi aspek kemudahan penggunaan, 

efektifitas penggunaan, manfaat penggunaan dan interpretasi materi dan kegiatan 

praktikum. Dengan demikian, penuntun praktikum yang dikembangkan sangat 

mudah untuk digunakan oleh guru dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hastika et al. (2019) bahwa penggunaan penuntun 

praktikum juga sangat membantu siswa dalam proses percobaan secara langsung, 

dimana siswa akan melakukan eksperimen langsung, mengamati, dan 

menganalisis sesuai dengan materi yang dipelajari serta dapat membantu peserta 

didik dalam mengetahui suatu konsep materi sehingga guru dengan mudah 

memberikan bimbingan individu kepada peserta didik. \ 

Hasil uji efektifitas pada aspek sikap siswa, yaitu (1) pada sikap disiplin 

diperoleh hasil sangat efektif yang dinilai dari kehadiran siswa dan waktu yang 
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digunakan dalam kegiatan praktikum; (2) pada aspek sikap tanggung jawab 

diperoleh hasil sangat efektif yang dinilai pada tanggung jawab siswa dalam 

pelaksanaan praktikum; (3) pada aspek sikap kerjasama diperoleh hasil sangat 

efektif yang dinilai pada kekompakan kelompok. Hal ini sesuai pendapat Tiara et 

al. (2019) bahwa penilaian uji efektifitas mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap secara utuh dan profesional. Penilaian sikap dapat dinilai 

dari pengamatan pribadi dari diri sendiri dan penilaian dari orang lain (observer). 

Hasil uji efektifitas pada aspek keterampilan dengan subyek 16 orang 

siswa diketahui bahwa pada rentang nilai 0-20 dengan kriteria tidak efektif ada 1 

orang siswa tidak mengumpulkan buku penuntun praktikum, pada rentang nilai 

61-80 dengan kriteria efektif ada 9 orang siswa, dan pada rentang nilai 81-100 

dengan kriteria sangat efektif ada 6 orang siswa. Menurut Fatmawati (2016) dari 

hasil yang didapatkan dinyatakan bahwa penuntun praktikum dapat meningkatkan 

minat belajar siswa menjadi lebih baik. Suatu produk dikatakan efektif apabila 

dalam penggunaan produk tujuan pembelajaran yang digunakan dapat di capai, 

siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan sikap ilmiah, melakukan 

penemuan, dan menyimpulkan sendiri hasil pengalamanya. Menurut Pratiwi & 

Meilani (2018), pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) uji validitas 

penuntun praktikum materi sel dan pelintasan zat melalui membran memiliki 

kriteria sangat valid dengan persentase 85,31%; (2) uji kelayakan penuntun 

praktikum materi sel dan pelintasan zat melalui membran pada mode one to one 

dinyatakan sangat layak dengan persentase 87,33%, sedangkan uji kelayakan pada 

mode small group dinyatakan sangat layak dengan persentase 86,67%; (3) uji 

kemudahan penuntun praktikum materi sel dan pelintasan zat melalui membran 

oleh guru dinyatakan sangat mudah dengan persentase 93,13% dan uji kemudahan 

oleh siswa dinyatakan sangat mudah dengan persentase 86,31%; (4) uji efektifitas 

penuntun praktikum materi sel dan pelintasan zat melalui membran berdasarkan 

uji efektifitas pada aspek keterampilan diyatakan sangat efektif dengan persentase 

81,52% dan aspek kompetensi sikap dinyatakan efektif dengan persentase 9,14%. 
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